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ABSTRAK
Latar belakang: Bunuh diri merupakan salah satu penyebab kematian yang kerap terjadi pada individu yang memiliki masalah gangguan mental. Bunuh diri dapat berawal dari depresi yang terjadi dalam diri penderita. Terdapat beberapa kasus bunuh diri di Indonesia, bahkan angka kejadian bunuh diri tergolong tinggi di beberapa daerah. Aspek spiritual seringkali dihubungkan dengan pencegahan perilaku bunuh diri. Beberapa penelitian terkait telah menjelaskan bagaimana dukungan spiritual dapat mengurangi tingkat depresi pada individu. Literature review ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran spiritual dalam mempengaruhi resiko perilaku bunuh diri pada orang dewasa. Metode: Penulisan jurnal ini menggunakan pendekatan studi literatur yang berasal dari beberapa database, yaitu EBSCO, PROQUEST, PubMed, dan Google Cendekia (Google Scholar) dengan menggunakan kata kunci ‘spiritual support’ OR ‘religious support’ AND ‘risk of suicide’ OR ‘suicide attempt’ AND ‘adults’. Menyaring dari 159.320 jurnal dan berhasil mendapatkan 14 jurnal terkait. Menggunakan kriteria inklusi yang mencakup sumber literatur yang diambil mulai tahun 2015 sampai dengan 2018, menggunakan bahasa inggris, kesesuaian kata kunci penulisan, keterkaitan hasil penulisan literatur dengan pembahasan yang diangkat  Hasil dan pembahasan: Terdapat 4 tema yang ditemukan dalam telaah literatur ini, yaitu faktor-faktor yang menyebabkan ide bunuh diri, pengalaman bunuh diri dari orang terdekat, dukungan ahli agama terhadap resiko perilaku bunuh diri, serta intervensi psiko-religius. Kesimpulan: Masalah kesehatan mental seperti depresi dapat dicegah dengan melibatkan peran agama didalamnya. Peran perawat dalam hal ini sangat penting dalam mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan ide bunuh diri muncul serta membantu memberikan intervensi pencegahan resiko perilaku bunuh diri dengan mendorong aspek keagamaannya. 
Kata Kunci: spiritual support, religious support, risk of suicide, suicide attempt, adults

Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki angka prevalensi kejadian bunuh diri yang tinggi. Badan Kesehatan Dunia (WHO) mengungkapkan pada tahun 2017 di Asia Tenggara khususnya di Indonesia angka bunuh diri mencapai 7.355 atau 0,44 persen dari total kematian yang ada. Tiga dari seratus ribu kematian dikatakan akibat dari kejadian bunuh diri dan membuat Indonesia berada di peringkat 172 di dunia (Harian Nasional, 2018). 
Bunuh diri dilakukan oleh mereka yang memiliki usia produktif, 15-29 tahun. Umumnya individu yang memiliki keinginan untuk bunuh diri memiliki permasalahan yang tidak dapat ia selesaikan dengan baik. Alasan untuk melakukan usaha bunuh diri ini didasari oleh beberapa faktor seperti semakin tingginya penduduk yang berusia produktif memungkinkan persaingan hidup yang begitu kekat dan erat hubungannya dengan permasalahan ekonomi. Terjebak dalam rasa sakit emosional merupakan salah satu gejala pada individu yang memiliki keinginan bunuh diri, dan ini menjadi target utama intervensi yang perlu diperhatikan (Li et al., 2018). 
Penelitian memaparkan bagaimana peran agama perlu untuk dilibatkan dalam intervensi pencegahan resiko perilaku bunuh diri. Sebuah penelitian mengungkapkan resiko bunuh diri dapat diturunkan dengan melibatkan peran keyakinan spiritual atau keagamaan pada diri individu sehingga tingkat kesehatan mental pun menjadi lebih baik dan keyakinan spiritual ini seringkali dikaitkan dengan resiko perilaku bunuh diri yang lebih rendah serta dapat meningkatkan status kesehatan mental yang lebih baik (Loureiro et al., 2018). Literature review ini bertujuan untuk membahas tentang bagaimana peran spiritual yang dapat menurunkan resiko bunuh diri pada individu. 

Metode
Studi literatur (literature review) merupakan cara yang digunakan dalam mengumpulkan data dan sumber-sumber yang terkait dengan topik/ tema yang akan dibahas dalam suatu penulisan. Sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan studi literatur ini berasal dari 14 artikel ilmiah dengan menggunakan beberapa database seperti EBSCO, PROQUEST, PubMed, dan Google Cendekia. Kata kunci (keywords) yang digunakan dalam pencarian literatur yang terkait topik ini ialah “spiritual support” OR “religious support” AND “risk of suicide” OR “suicide attempt” AND “adults”. Metode yang digunakan dalam penulisan studi literatur adalah kegiatan dalam mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat dan mengelola sumber yang didapat menjadi sebuah tulisan (Zed, 2008:3 dalam Nursalam 2016).  Penggunaan data dalam penulisan literature review ini berasal dari konsep-konsep teori penelitian yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan menyaring 159.320 sumber literatur menjadi 14 literatur terkait  yang menjadi pembahasan dalam penulisan literature review. Terdapat kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam menyaring literatur yang sesuai dengan topik yang diambil. Adapun kriteria yang ditentukan adalah sumber literatur yang diambil mulai tahun 2015 sampai dengan 2018, menggunakan bahasa inggris, kesesuaian kata kunci penulisan, dan keterkaitan hasil penulisan literatur dengan pembahasan yang diangkat. 






Table 1. Strategi Pencarian Literatur
	
	EBSCO
	PROQUEST
	Pub Med
	Google Cendikia

	First attempt
	“spiritual support” OR “religious support” AND “risk of suicide” OR “suicide attempt” AND “adults”
All result

	
	7.381 articles
	150.653 articles
	490 articles
	796 articles

	Second attempt
	Filter by years (2015-2019)
Abstract and Full Text
Scholary journal
Academic Journal
	Filter by years (2015-2019)
Abstract and Full Text 
Journal of Religion and Health
	Filter by years (2015-2019)
Abstract and Full Text 

	Filter by years (2016-2019)
Abstract and Full Text


	
	1.673 articles
	20.416 articles
	417 articles
	192 articles

	Third attempt
	Inclution

	
	189 articles
	8 articles
	51 articles
	192 articles

	Fourth attempt
	Include

	
	8 articles
	2 articles
	1 articles
	3 articles





Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan melihat tahun penulisan literatur (2015-2018), membaca abstrak dari artikel penelitian yang telah dipilih, membaca skimming jurnal penelitian tersebut jika abstrak tidak menjelaskan beberapa point pada jurnal, kemudian menandai/ mencatat hal-hal penting dan relevansinya terhadap masalah penelitian yang diangkat. Setiap literatur yang didapatkan dan masuk dalam kriteria literatur yang dapat dibahas dibuat sebuah kesimpulan yang menjelaskan hubungan antara peran agama dan resiko bunuh diri. Penggunaan studi karakteristik dimaksudkan agar mempermudah dalam membuat kesimpulan dari jurnal yang didapatkan. Studi karakteristik tersebut berisikan nama penulis dan tahun penulisan jurnal, desain penelitian yang digunakan/ intervensi yang diberikan, jumlah sampel, instrument, hasil, dan konflik dalam teori.
Dari hasil yang didapat, penulis akan menganalisis tiap hasil tersebut agar dapat melihat bagaimana peran agama dapat mempengaruhi resiko bunuh diri khususnya pada dewasa. Adapun kriteria inklusi yang digunakan pada literatur ini adalah jurnal yang menggunakan bahasa inggris, merupakan jurnal publikasi dengan rentang tahun 2015 sampai dengan 2018, dan jurnal dalam bentuk full teks. Kriteria eksklusi yang digunakan dalam mengeksekusi jurnal yang tidak digunakan antara lain adalah jurnal yang tidak lengkap, biasanya hanya terdapat abstrak saja dan buku. Bagaimana peran keluarga berpengaruh dalam resiko perilaku bunuh diri merupakan fokus utama dalam penulisan literature review ini. Sebanyak 159.320 jurnal hasil pencarian yang dilakukan di beberapa situs pencarian jurnal, tersaring 14 jurnal, kemudian dilakukan excluded studies dengan memasukkan kriteria inklusi sehingga didapatkan total jurnal yang memenuhi syarat dan digunakan dalam literature review sebanyak 14 jurnal. 




Tabel 2. Studi Karakteristik Literatur 
	Authors
(Year)
	Study design intervention (procedure)
	Sample
	Instrument
	Result
	Conflict of Theory

	Shahla Ahmadi and Akbar Husain., (2017)
	-
	-
	-
	Untuk mengatasi depresi, terapi psikososial dan religious/ keagamaan merupakan salah satu cara yang efektif dalam memunculkan harapan pada penderita depresi agar tidak memperburuk keadaan mentalnya. 
Individu akan memunculkan koping yang baik dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
	Depresi merupakan suatu permasalahan yang sulit dihindari di era modern seperti sekarang. Pada individu yang mengalami berbagai masalah kehidupan, depresi perlu suatu pengelolaan yang baik dengan melibatkan intervensi keagamaan. 

	Lawrence., et al (2016)
	Kuantitatif
	321 samples
	Kuesioner 
	Terdapat hubungan yang kompleks dan bervariasi antara agama dan depresi pada populasi yang berbeda. Perawat dapat melibatkan pasien dalam memainkan peran agama dan melihat apakah peran gama membantu mereka mengolah pikiran dan ide bunuh diri. 
	Peran agama memungkinkan untuk membantu mekanisme koping individu dalam menangani stres, agama menawarkan dukungan social
melalui partisipasi dalam komunitas agama, beberapa agama secara eksplisit
mengajar anggota untuk tidak bunuh diri, dan beberapa agama mengajar
anggota untuk membatasi atau menjauhkan diri dari perilaku mengkonsumsi alkohol yang merupakan faktor risiko
untuk bunuh diri.

	Price., et al (2016)
	Kuantitatif 
	144 samples 
	Kuesioner 
	Tokoh agama perlu memberikan dorongan keagamaan dan melihat tingkat rutinitas beribadah pada pasien yang memiliki ide bunuh diri dan dapat mengimplementasikannya dalam pemberian perawatan pada pasien bunuh diri dengan melibatkan peran agama. 
	Sebagian besar penelitian merekomendasikan pendalaman penelitian tentang  melihat seberapa kuat hubungan antara agama dan kesehatan mental, termasuk dukungan sosial (SS), locus of control (LOC), dan penyalahgunaan zat (SA) dalam menggagalkan ide bunuh diri (SI), dikarenakan penelitian-penelitian sebelumnya yang dibatasi  oleh penggunaan sampel non-klinis.

	Krause., et al (2017)
	Kualitatif 
	3.010 samples
	Wawancara 
	Penting untuk melibatkan pendekatan struktur social pada individu dalam intervensi menangani kesehatan mental. Membantu individu dalam koping stress pada suatu permasalahan sangat penting. Peran keagamaan bisa berbeda dalam setiap aspek social individu yang ada akan tetapi sejumlah factor lain yang mungkin saja mempengaruhi dapat muncul seperti factor genetic dan psikologis individu itu sendiri. 
	Banyaknya penelitian yang mengungkapkan bahwa spiritual memiliki peranan penting yang erat hubungannya dengan kesehatan. Beberapa individu menganggap bahwa masalah yang dihadapi merupakan tanda bahwa mereka merasa ditinggal oleh Tuhan, merasa dihukum, merasa bahwa orang lain tidak menghormati keyakinan agamanya, seringkali menghubungkan suatu masalah dengan peristiwa gaib yang ada hubungannya dengan setan, serta seringkali tidak  mampu menemukan makna dalam hidupnya. Factor lain seperti spiritual dan social ekonomi seringkali diabaikan dan focus utama artikel ini diarahkan untuk melihat hubungannya terhadap kesehatan mental. 

	Jones., et al (2017)
	Mixed Methode
	15 samples
	Kuesioner dan wawancara terbuka semi terstruktur
	Social spiritual group evektif dalam membantu individu yang mengalami masalah kesehatan mental menjadi lebih baik. 
	Dimensi keagamaan mulai lebih diperhatikan dalam pelayanan perawatan pada pasien dengan gangguan mental khususnya di Inggris. 

	Lewis., et al (2016)
	Kuantitatif 
	161 samples
	Kuesioner 
	Private religious practice (PRP) dan religious support (RS) dapat menurunkan gejala depresi. Private religious practice (PRP) dan organizational religiousness (OR) juga menurunkan tingkat keinginanan bunuh diri (suicidal ideation). Dengan demikian, peran agama merupakan target utama dalam mengatasi depresi dan intervensi dalam pencegahan bunuh diri. 
	Peningkatan data yang menunjukkan kematian yang disebabkan oleh bunuh diri yang tinggi dikalangan remaja. Peran agama yang juga memungkinkan untuk diberikan sebagai intervensi yang diberikan pada individu dengan masalag gangguan mental. 

	Lawrence., et al (2015)
	Kualitatif
	A sistematic review (89 articles)
	Wawancara
	1. Agama dapat menghambat seseorang dari tindakan atau ide melakukan bunuh diri, beberapa caranya natara lain adalah memberikan akses ke komunitas yang mendukung, memberi seseorang
keyakinan tentang buruknya bunuh diri, menyediakan sumber harapan, memberikan cara agar individu dapat menyampaikan permasalahannya. 
2. Adanya hubungan yang kompleks antara agama dan resiko bunuh diri. Karena tidak semua afiliasi individu terhadap agamanya dapat melindungi individu untuk menghilangkan ide bunuh dirinya, khususnya di Negara yang memiliki keminoritasan agama.
	Agama dinilai dapat melindungi keinginan seseorang untuk melakukan bunuh diri. Penelitian sebelumnya memiliki kesulitan dalam penelitiannya dikarenakan ada banyaknya dimensi dalam agama (afiliasi, partisipasi, dan doktrin). Selain itu dimensi bunuh diri lainnya seperti (ide, usaha, dan penyelesaian)

	Pitman., et al (2017)
	Kualitatif, cross sectional 
	429 respondents
	Wawancara 
	Individu yang memiliki pengalaman orang terdekat yang meninggal akibat bunuh diri memiliki penilaian bahwa upaya bunuh diri yang dilakukan oleh orang-orang tersebut merupakan pilihan minoritas yang realistic. Individu tersebut menyatakan untuk tidak memilih tindakan bunuh diri dalam mengatasi permasalahan yang ada. Mengingat sebelumnya terdapat penelitian kuantitatif yang mengungkapkan bahwa pentingnya intervensi pencegahan bunuh diri pada individu yang memiliki pengalaman orang terdekatnya yang meninggal akibat bunuh diri sangat penting, maka stategi dan managemen tertentu diperlukan bagi kelompok individu tersebut. 
	Risiko bunuh diri yang paling besar dialami oleh individu dengan pengalaman mengetahui orang terdekatnya yang melakukan tindakan bunuh diri ataupun meninggal dengan bunuh diri. Pengalaman bunuh diri memungkinkan seorang individu memiliki perubahan sikap terhadap ide bunuh diri dan hal ini perlu untuk diselidiki. Kebutuhan dalam memahami sikap pribadi individu terhadap individu yang memiliki pengalaman mengetahui kejadian kematian bunuh diri ini dapat diindetifikasi agar dapat dikembangkannya intervensi dalam pencegahan tindakan bunuh diri. 

	Luo., et al (2016) 
	Kuantitatif, a cross sectional study
	115 respondents
	Kuesioner 
	Terdapat hubungan yang signifikan antara alasan dan harapan hidup terhadap ide/ upaya bunuh diri pada individu. Pada pengendalian depresi, hal selanjutnya yang harus dimunculkan pada individu yang mengalami depresi tersebut adalah dengan memunculkan alasan dan harapan hidup untuk mengurangi upaya bunuh diri.  
	Bunuh diri memiliki beberapa factor resiko yang telah banyak dibahas dalam penelitian-penelitian. Terdapat beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa alasan dan harapan hidup dapat menjadi pelindung dalam diri individu dalam perilaku bunuh diri. Perlu diketahui seberapa besar alasan dan harapan hidup ini mengurangi tingkat bunuh diri pada pasien dengan depresi.

	(LeCloux et al., 2016)
	Kuantitatif 
	1804 participants
	Kuesioner 
	Dukungan keluarga penting untuk menghubungkan anak remaja dengan perbaikan kesehatan mentalnya. Mereka yang memiliki dukungan yang baik dengan keluarganya akan memiliki kesehatan mental yang juga baik dibandingkan dengan mereka yang kurang memiliki dukungan keluar. 
	Terdapat perawtaan kesehatan mental bagi para remaja yang perlunya keterlibatan orangtua didalamnya untuk menghubungkan mereka pada perawatan tersebut. 

	(Li et al., 2016)
	Kuantitatif 
	15.957 participants
	Kuesioner 
	Pada orang tua dewasa, kesulitan keuangan, keterbatasan fungsional, depresi, kekurangan fisik pada anak-anak, masalah dalam sosial, kesepian, dan tempat tinggal perkotaan secara signifikan terkait dengan pemikiran bunuh diri. 
	Bunuh diri merupakan masalah biopsikososial yang kompleks yang melibatkan pikiran, rencana, upaya, dan tindakan bunuh diri. Terdapat bukti telah menunjukkan bahwa orang dewasa yang lebih tua lebih memiliki resiko yang besar dalam melakukan tindakan bunuh diri (Conwell, Van Orden, & Caine, 2011; Scocco & De Leo, 2002).

	(Aekwarangkoon et al., n.d.)
	Kualitatif, a case study
	2 participants
	Interview 
	Dukungan psikososial membantu mengurangi gejala depresi pasien dan kemungkinan risiko bunuh diri, serta terbukti meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dukungan tersebut terdiri dari 4 proses; 1) dukungan dan motivasi untuk tetap hidup, 2) dorongan untuk memiliki kehidupan baru, 3) pemberdayaan untuk perubahan hidup, dan 4) mengevaluasi proses perubahan. 
	Depresi merupakan penyebab utama bunuh diri di kalangan orangtua di komunitas pedesaan Thailand. 


	Dadasev., et al (2016)
	Kualitatif 
	21 respondents 
	Wawancara 
	Kurangnya kepercayaan terhadap orang lain, adanya kepercayaan bahwa masalah harus diselesaikan secara mandiri tanpa membaginya ke orang lain, menganggap bahwa membagi permasalahan akan menyusahkan orang lain, dan berbagi cerita serta menceritakan emosi pada orang lain merupakan tanda kelemahan pada individu tersebut. 
	Lithuania, merupakan daerah yang memiliki masalah bunuh diri yang relative tinggi dikarenakan masyarakat yang cenderung radikal dan memiliki pengalaman sejarah yang traumatis dan jangka panjang di daerahnya. Perlunya untuk memahami bagaimana masyarakat Lithuania mengatasi kecenderungan bunuh diri pada dirinya masing-masing tersebut. 

	(Yasien, n.d.)
	Kuantitatif 
	545 participants
	Kuesioner 
	Masalah dalam internal keluarga, diagnosis penyakit fisik/ mental pada anggota keluarga, adanya upaya bunuh diri dari teman-teman/ orang terdekat, adanya gejala kecemasan-depresi, tingkat kepuasan terhadap dukungan social, serta koping agama yang negatif secara signifikan mempengaruhi ide bunuh diri pada laki-laki maupun perempuan. 

	Terdapat perbedaan ide bunuh diri dari gender laki-laki dan perempuan, serta memungkinkan factor yang berbeda yang berkontribusi terhadap ide bunuh diri pada remaja laki-laki dan perempuan. 


 

Hasil Dan Diskusi
Berdasarkan hasil review beberapa literatur dan jurnal yang ada, ditemukan beberapa ide yang terkait dengan perilaku bunuh diri. Beberapa ide/ tema tersebut diantaranya adalah faktor-faktor yang menyebabkan ide bunuh diri, pengalaman bunuh diri dari orang terdekat, dukungan ahli agama terhadap resiko perilaku bunuh diri, serta intervensi psiko-religius. 
Faktor-faktor yang menyebabkan ide bunuh diri
Dukungan agama dikenal dapat menghambat individu yang memiliki ide bunuh diri dan meningkatkan harapan hidup mereka (Lawrence et al., 2016a). Artinya terdapat faktor resiko terkait spiritualitas yang dapat memunculkan ide bunuh diri pada seorang individu. Individu yang melakukan tindakan bunuh diri tidak terlepas dari adanya faktor-faktor penyebab ide bunuh diri tersebut muncul. Faktor-faktor yang seringkali menyebabkan seorang individu memiliki ide bunuh diri sangat bervariasi. Terdapat hubungan yang signifikan pada factor harapan dan alasan hidup terhadap resiko perilaku bunuh diri. Rendahnya harapan dan alasan hidup seseorang akan memungkinkan individu tersebut mengalami depresi dan melakukan tindakan bunuh diri (Luo et al., 2016). Kurang  kepercayaan terhadap orang lain, menganggap masalah harus diselesaikan secara mandiri dan takut untuk menyusahkan orang lain, serta menanggap dirinya lemah jika menceritakan suatu masalah pada orang lain juga merupakan beberapa faktor penyebab orang dengan resiko perilaku bunuh diri (Dadašev et al., 2016). Pada individu tertentu biasanya juga kerap menganggap bahwa masalah yang mereka dapatkan merupakan tanda bahwa mereka merasa ditinggal oleh Tuhan, merasa dihukum, merasa bahwa orang lain tidak menghormati keyakinan agamanya, seringkali menghubungkan suatu masalah dengan peristiwa gaib yang ada hubungannya dengan setan, serta seringkali tidak  mampu menemukan makna dalam hidupnya (Krause et al., 2017). Pada orang tua dewasa, kesulitan keuangan, keterbatasan fungsional, depresi, kekurangan fisik pada anak-anak, masalah dalam sosial, kesepian, dan tempat tinggal perkotaan secara signifikan terkait dengan pemikiran bunuh diri (Li et al., 2016).
Pengalaman bunuh diri dari orang terdekat 
Individu yang memiliki pengalaman orang terdekat dengan kematian akibat bunuh diri juga memerlukan perhatian dan manajemen khusus dalam pencegahan resiko bunuh diri karena mereka menganggap perilaku bunuh diri tersebut merupakan suatu hal yang realistis (Pitman et al., 2017). Masalah dalam internal keluarga, diagnosis penyakit fisik/ mental pada anggota keluarga, adanya upaya bunuh diri dari teman-teman/ orang terdekat, adanya gejala kecemasan-depresi, tingkat kepuasan terhadap dukungan sosial, serta koping agama yang negatif secara signifikan mempengaruhi ide bunuh diri pada laki-laki maupun perempuan (Yasien, n.d.). Dalam hal ini dukungan keluarga pun penting untuk menghubungkan anak/ seseorang dengan perbaikan kesehatan mentalnya. Mereka yang memiliki dukungan yang baik dengan keluarganya akan memiliki kesehatan mental yang juga baik dibandingkan dengan mereka yang kurang memiliki dukungan keluar (LeCloux et al., 2016).
Dukungan ahli agama 
Perlunya melibatkan tokoh agama merupakan suatu hal yang dapat diimplementasikan dalam pencegahan perilaku bunuh diri. Hal ini dapat memberikan dorongan pada individu untuk lebih mendekatkan diri pada Tuhan dan meningkatkan rutinitas ibadahnya (Price et al., 2016). Tingkat Suicide Ideation (SI) juga dapat diturunkan dengan Private Religious Practice (PRP) dan Religious Support (RS), dengan menerapkan PRP dan RS ini dapat meminimalisir gejala-gejala depresi sehingga pada agama digunakan sebagai target utama dalam intervensi pencegahan bunuh diri (Cole-Lewis et al., 2016). Berdasarkan systematic review mengungkapkan memberikan akses komunitas agama pada individu yang memiliki ide untuk bunuh diri merupakan hal yang perlu dilakukan yang dimaksudkan untuk mendukung harapan hidup mereka. Akan tetapi perlu diperhatikan afiliasi agama tiap individu yang berbeda-beda (Lawrence et al., 2016b)
Intervensi psiko-religius
Masalah kesehatan mental seperti halnya depresi yang menyebabkan resiko tindakan bunuh diri ini dapat diatasi dengan intervensi berupa psikososial dan religious agar dapat memunculkan koping yang baik dalam menyelesaikan permasalahan individu (Ahmadi and Husain, 2017). Beberapa intervensi yang diberikan dalam menangani individu dengan beberapa permasalahan kesehatan mental yang sangat beresiko terhadap perilaku bunuh diri tersebut diantaranya Social Spiritual Group (SSG) yang dapat diterapkan pada pelayanan kesehatan (Forrester-Jones et al., 2018). Dukungan psikososial juga kerap membantu mengurangi gejala depresi pasien dan kemungkinan risiko bunuh diri, serta terbukti meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dukungan tersebut terdiri dari 4 proses seperti memberi dukungan dan motivasi untuk tetap hidup, mendorong untuk memiliki kehidupan yang baru, memberdayakan untuk perubahan hidup, serta mengevaluasi proses perubahan (Aekwarangkoon et al., n.d.). 


Kesimpulan 
Dukungan agama dapat menghambat individu yang memiliki ide bunuh diri dan meningkatkan harapan hidup mereka (Lawrence et al., 2016a). Perawat dapat melihat hubungan yang kompleks antara agama dan depresi ini. Melibatkan peran agama seperti membangun pertisipasi individu dalam komunitas agama akan menjadi cara mencegah perilaku bunuh diri (Lawrence et al., 2016b). 
Dukungan agama dapat diberikan dengan didasari oleh individu yang cenderung menganggap bahwa sebuah masalah yang datang padanya merupakan tanda bahwa mereka merasa ditinggal oleh Tuhan, merasa dihukum, merasa bahwa orang lain tidak menghormati keyakinan agamanya, seringkali pula mereka menghubungkan suatu masalah dengan peristiwa gaib yang ada hubungannya dengan setan, serta tidak  mampu menemukan makna dalam hidup (Krause et al., 2017). Mencegah resiko perilaku bunuh diri tersebut perlu dilakukan agar gangguan kejiwaan seperti halnya depresi juga dapat diturunkan.
Analisis ini menunjukkan bahwa aspek keagamaan adalah salah satu aspek yang sangat perlu diperhatikan dan diperlukan implementasi khusus terkait hal ini dalam mengatasi depresi yang berakibat resiko perilaku bunuh diri pada individu. Aspek keagamaan ini dimaksudkan juga untuk menanggulagi masalah kesehatan mental lain yang tidak diinginkan. Indonesia dengan kasus-kasus bunuh diri yang ada dibeberapa daerah memerlukan perhatian khusus terkait hal ini. Perawat dalam hal ini perlu mampu untuk mengidentifikasi faktor serta memberikan intervensi yang tepat dan efektif guna meningkatkan taraf kesehatan jiwa yang lebih baik di Indonesia. Hasil tinjauan literature ini didapatkan berdasarkan jurnal-jurnal penelitian dan systematic review yang menggunakan bahasa inggris sehingga memiliki resiko kurang tepat dalam memasukkan data yang relevan. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir resiko ini adalah dengan melakukan pencarian manual tambahan dari daftar referensi dari artikel tersebut. 
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